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Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi oleh pentingnya pendidikan karakter sedini
mungkin. Melihat dari kenyataan zaman sekarang orang tua dan guru berperan
penting untuk membentuk karakter pada anak, terlebih karakter sopan santun. Di
sekolah peran guru yang menjadi panutan menjadi sangat penting. Pokok
permasalahan yang di bahas adalah Peran Guru Akidah Akhlak dalam pembentukan
Karakter Sopan Santun di MI Darul Hikmah Bantarsoka.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Guru akidah Akhlak
dalam pembentukan karakter sopan santun siswa kelas Il MI Darul Hikmah
Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat kabupaten Banyumas.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu Guru
akidah akhlak, siswa kelas 111, dan kepala sekolah MI Darul Hikmah Bantarsoka.
Objek yang dikaji adalah Peran Guru akidah Akhlak dalam pembentukan karakter
sopan santun siswa kelas 111 MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto
Barat kabupaten Banyumas. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data dan terakhir penatikan data.

Hasil Penelitian menyatakan bahwa peran guru akidah akhlak kelas I11 di Ml
Darul Hikmah Bantarsoka telah melakukan tugasnya sebagai guru yaitu sebagai
Motivator, Fasilitator, Organitator, Informator, Konselor dan sebagai Pendidik bias
dilakukan dengan mendidik dengan metode keteladanan, mendidik dengan
pembiasaan, dan mendidik dengan menerapkan kebijakan pengawasan dan
pendampingan baik di dalam maupun di luar kelas. Dalam pembentukan karakter
sopan santun semua pihak berperan sama pentingnya.

Kata Kunci : Peran Guru, Akidah Akhlak, Karakter Sopan Santun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat."

Berbicara tentang pendidikan, fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional
menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 2
Pasal 3,bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangknya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap. Kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2

Dilihat dari Pendidikan Nasional, pendidikan karakter tentu sangat di
perlukan dalam pembentukan karakter oleh guru kepada siswa.Namun
Pendidikan di Indonesia telah kehilangan karakternya. Pendidikan karakter

sendiri bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelengggaraan dan hasil

! Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), him 18
2 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
him 6



pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuaannya, mengkaji dan menginternalisasi  serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan karakter mulia sehingga terwujud
dalam perilakusehari-hari di masyarakat.

Pendidikan karakter juga termasuk dalam materi yang harus diajarkan dan
dikuasai serta direalisasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Permasalahannya, pendidikan karakter disekolah selama ini baru menyentuh
pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai, dan belum pada tingkatan
internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan bermasyarakat. Padahal
pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai
secara kognitif, penghayatan niali secara efektif, dan akhirnyapengamalan nilai
secara nyata.>

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan
budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-
buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan
sehari-hari dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter biasanya diberikan oleh
orang dewasa.

Pendidikan karakter bertujuan bukan mengajarkan mana yang benar dan

mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan

* Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: Teras,
2012), him 11



tentang hal-hal baik sehingga siswa menjadi paham tentang mana yang baik atau
salah, mampu merasakan nilai yang baik dan mau melakukan yang baik. Karakter
yang baik perlu di bentuk dan di ajarkan sejak di bangku sekolah.karena sebuah
sistem pendidik yang berhasil adalah yang dapat membentuk manusia-manusia
berkarakter yang sangat diperlukan dalam mewujudkan sebuah negara
kebangsaan yang terhormat.*

Dalam Pendidikan untuk pembentukan karakter siswa, Guru memiliki
peranan yang penting. Guru merupakan salah satu komponen penting yang
mempunyai peran dalam mencerdaskan bangsa. Bangsa yang maju tidak lepas
dari peran seorang guru. Guru yang memiliki kualitas dasar ilmu yang kuat dan
kualitas kepribadian yang baikakan menjadi tumpuan dalam mempercepat
kelahiran generasi-generasi mandiri dan berakhlak. Hal ini sejalan dengan
tuntutan zaman yang terus berubah. Oleh karena itu, guru juga dituntut untuk
mampu mengikuti dan menyikapi perubahan zaman yang ada.

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang
sangat penting, peranan guru tersebut belum digantikan oleh teknologi seperti
radio, internet maupun komputer yang paling modern sekalipun. Banyak unsur
manusiawi seperti sikap, sistem nilai, Perasaan, motivasi, kebiasaan,dan
keteladanan yang diharapkan dari hasil proses pembelajaran yang tidak dapat

dicapai kecuali melalui pendidik.’

* Aris Shoimin, Guru Berkarakter untuk Implementasi Pendidikan Karakter, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), him 28
> Aris Shoimin, Guru Berkarakter untuk implementasi pendidikan karakter, him 7



Guru memegang kedudukan dan peranan yang stategis terutama dalam
upaya membentukan watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-
nilai karakter. Berdasarkan kedudukannya, sebagai guru berperan sebagai orang
dewasa, sebagai pengajar, sebagai seorang pendidik dan sebagai pemberi contoh
dan seterusnya.

Setiap anak dilahirkan dengan potensi jasad, akal, dan mental rohani yang
siap menerima cetakan bentuk sesuai yang dikehendaki. Guru sebagai orangtua
siswa di sekolah perlu mencetak karakter demi mewujudkan siswa menjadi
manusia-manusia berkarakter, saleh sosial dan saleh individu.

Namun masih banyak permasalahan yang perlu dicarikan solusinya,
disatu sisi guru mencita-citakan agar siswanya menjadi siswa yang
berkepribadian mulia, namun disisi lain guru tidak memberikan teladan yang bisa
menjadi inspirasi para peserta didik. Misalnya siswa di harapkan rajin beribadah,
berakhlak mulia, tetapi gurunya tidak mencontohkan dirinya menjadi sosok yang
rajin beribadah, tentu saja sulit bagi siswa untuk membentuk karakter tersebut.

Menurut Prof. Achmad Satori, MA, mencontohkan saja tidaklah cukup.
Memberi contoh memang jalan yang terbaik dalam mendidik dan membentuk
karakter siswa tetapi kalau tidak diseru, tidak diajak bersama-sama, maka siswa
tidak akan terpanggil untuk ikut melaksanakannya. Dalam upaya membentuk
siswa berkarakter tersebut, maka guru perlu membimbing siswa dengan
pendekatan pendidikan karakter. Pendidikan karakter bertujuan bukan
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan

karakter menanamankan kebiasaan tentang hal-hal baik sehingga siswa menjadi



paham tentang mana yang baik atau salah, mampu merasakan nilai yang baik dan
mau melakukan yang baik. Karakter yang baik perlu di bentuk dan di ajarkan
sejak di bangku sekolah.karena sebuah sistem pendidik yang berhasil adalah yang
dapat membentuk manusia-manusia berkarakter yang sangat diperlukan dalam
mewujudkan sebuah negara kebangsaan yang terhormat.®

Indonesia telah di kenal dengan budaya dan keramahan atau sopan santun
yang baik terhadap semua orang. Namun semakin modernya zaman banyak
permasalahan pada anak yang semakin lunturnya budaya sopan santun terhadap
guru, orangtua, bahkan teman sebaya. Siswa tidak lagi menganggap guru sebagai
orang yang di hormati, di segani dan menjadi panutan. Bahkan tanpa merasa
takut siswa berkata kasar terhadap guru, yang telah di anggap sebagai orang yang
memberikan ilmu di sekolah yang harusnya di segani dan di hormati. Dirumah
pun banyak anak yang berani membentak orangtua bahkan melukai orang tuanya
sendiri. Dalam Lingkungan masyarakat pun banyak anak yang bertingkah laku
mengikuti perkembangan Zaman dan kehilangan sopan santunnya terhadap orang
yang lebih tua. Banyak anak yang tidak memperhatikan tata krama atau sopan
santun. Hal ini terbukti oleh cara bersikap dengan orang secara kurang baik, cara
tutur kata yang kurang baik dan cara berperilaku yang tidak semestinya di
lakukan oleh usia seperti mereka.

Melihat dari kenyataan zaman sekarang orang tua dan guru berperan
penting untuk membentuk karakter sopan santun pada anak.Terlebih seorang

Guru yang menjadi panutan di sekolah.
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Berkaitan dengan pembentukan karakter, dalam penelitian ini penulis
mengambil lokasi MI Darul Hikmah Bantarsoka, kecamatan Purwokerto Barat,
Kabupaten Banyumas dengan pertimbahan bahwa MI Darul Hikmah ini
merupakan Lembaga Pendidikan swasta yang telah berakreditasi A. Dan
memiliki prestasi akademik dan non akademi yang baik, serta berusaha tetap
mencetak siswa yang berakhlak baik.

Berdasarkan hasil observasi penduhuluan yang telah dilakukan, bahwa di
Darul Hikmah untuk pembentukan karakter juga dengan melalui pelajaran akidah
akhlak sejak kelas | sampai kelas VI. Ini terbukti bahwa sekolah telah berusaha
membentuk karakter yang baik pada siswa-siswi nya melalui berbagai cara yaitu
melalui pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan salah satu Misi MI Darul
Hikmah yaitu “Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat”, diharapkan siswa mampu
berkarakter baik terutama dalam sopan santun sesuai dengan apa yang di ajarkan
dalam pembelajaran sesuai tujuanyang diharapkan.

Di MI Darul Hikmah banyak upaya yang di lakukan guru dalam
pembentukan karakter yaitu guru di sekolah di jadikan sebagai publik figur untuk
siswa-siswi sehingga harus memberikan contoh yang baik dan benar, dengan
meminta kepada siswa melakukan pembiasaan seperti mengucapkan salam ketika
bertemu, mencium tangan kepada guru dan orang tua atau orang yang lebih tua.

Salah satu alasan penulis memilih mata pelajaran Akidah Akhlak ini
adalah karena mata pelajaran ini sangat dekat dengan pembentukan karakter. Dari

Latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk penelitian lebih lanjut



tentang Peran Guru dalam pembentukan karakter. Maka penelitian ini berjudul
“Peran Guru mata pelajaran Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Sopan
Santun Siswa Kelas 111 di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Kecamatan Purwokerto

Barat, Kabupaten Banyumas.”

. Definisi Operasional

Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Peran Guru Akidah akhlak
dalam Pembentukan karakter sopan santun pada siswa kelas 111 MI Darul Hikmah
Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.” Untuk
menghindari kesalah pahaman judul diatas, maka peneliti akan tegaskan
pengertian-pengertian yang terdapat dalam judul diatas:
1. Peran Guru Akidah akhlak

Guru dapat didefinisikan sebagai orang yang memiliki tugas
mengembangkan potensi dan kemampuan siswa secara optimal, melalui
lembaga pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun
masyarakat atau swasta.

Guru adalah pendidik profesional karena guru telah menerima dan
memikul beban dari orang tua untuk ikut mendidik anak-anak. Dalam hal ini
orang tua tatp sebagai pendidik yang pertama sedangkan guru hanya tenaga
profesional membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada jenjang

pendidikan sekolah. ’
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Jadi guru akidah akhlak adalah seseorang yang memiliki tugas untuk
memberikan mata pelajaran akidah akhlak baik didalam kelas maupun luar
kelas.

Guru memegang ketekunan dan peranan yang stategis tertutama
dalam upaya membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian
dan nilai-nilai karakter. Ada beberapa peranan guru yaitu guru sebagai
pendidik dan generasi muda harus menjadi suri tauladan, didalam maupun
diluar sekolah.

Jadi guru memiliki kedudukan dan peranan yang stategis terutama
dalam membentuk watak bangsa dalam pengembangan kepribadian dan nilai-
nilai karakter. Berdasarkan peranannya ,seorang guru diharapkan berperan
sebagai suri teladan, didalam maupun di luar sekolah dan rujukan dalam

masyarakat dan khususnya siswa.®

. Pembentukan Karakter

Karakter menurut Filosuf Yunani Aristoteles dalam Lickona
mendefinisikan karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan
tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang
lain. Aristoteles mengingatkan kepada kita tentang apa yang cenderung kita
lupakan di masa sekarang ini: kehidupan yang berbudi luhur termasuk
kebaikan yang berorientasi pada diri sendiri (seperti kontrol diri dan

moderasi) sebagaimana halnya dengan kebaikan yang berorientasi pada hal
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lainnya (seperti kemurahan hati dan belas kasihan), dan kedua jenis kebaikan
ini berhubungan. °

Pendidikan Karakter, menurut Ratna Megawangi adalah sebuah usaha
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif bagi lingkungannya. '

Karakter Sopan Santun

Budi pekerti secara operasional adalah perilaku yang tercermin dalam
kata, perbuatan, pikiran, sikap, perasaan, keinginan, dan hasil karya sesuai
dengan nilai-nilai budi pekerti luhur seperti sopan santun, disiplin,
tanggungjawab, ikhlas, dan jujur.

Pengertian sopan santun itu sendiri secara etimologis sopan santun
berasal dari dua buah kata yaitu sopan dan santun.'* Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, sopan santun dapat di artikan sebagai berikut : Sopan berarti hormat
dengan selayaknya, tertib menurut adab yang baik. Sedangkan santun berarti
halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya), sopan, sabar, tenang.

Jadi jika digabungkan karakter sopan santun adalah pengetahuan
yang berkaitan dengan penghormatan melalui sikap, perbuatan atau tingkah
laku, budi pekerti yang baik, sesuai dengan tata krama, peradaban dan

kesusilaan.*?
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4. MI Darul Hikmah BantarSoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten
Banyumas
Ml Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas merupakan sebuah Lembaga Pendidikan Swasta Ml
setingkat dengan SD. MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto merupakan
salah satu sekolah yang penanaman nilai-nilai karakter pada kurikulum
sekolah. Sehingga semua guru berusaha meningkatkan kualitas siswa dan

agar siswa dapat berakhlakul karimah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut : “Bagaimana Peran Guru Akidah Akhlak
dalam Pembentukan Karakter Sopan Santun pada Siswa Kelas Il MI Darul

Hikmah Bantarsoka Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan secara umum
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan cara
yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam Pembentukan Karakter
Sopan Santundi MI Darul Hikmah BantarSoka Kecamatan Purwokerto

Barat Kabupaten Banyumas.
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Kemudian tujuan secara khusus dalam penelitian ini adalah untuk :

a. Mengetahui cara yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam
Pembentukan Karakter Sopan Santun di MI Darul Hikmah BantarSoka
Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

b. Mendeskripsikan kegiatan yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam
Pembentukan Karakter Sopan Santun di MI Darul Hikmah BantarSoka

Kecamatan Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
pihak, antara lain :
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh khazanah keilmuan
dan intlektual terutama dalam pendidikan karakter, sehingga tujuan
pendidikan, terutama pendidikan karakter disekolah dapat tercapai
secara efektif, efisiensi dan produktif.
2) Hasil Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneiti
lain yang ingin mengkaji tentang Pendidikan Karakter.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Memberikan gambaran keberhasilan guru akidah akhlak dalam

pembentukan karakter Sopan Santun di MI Darul Hikmah
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BantarsokaMIl Darul Hikmah BantarSoka Kecamatan Purwokerto
Barat Kabupaten Banyumas
2) Bagi siswa
Dengan adanya peran guru matapelajaran akidah akhlak di Ml
Ml Darul Hikmah BantarSoka Kecamatan Purwokerto Barat
Kabupaten Banyumas diharapkan siswa memiliki karakter yang baik
dan santun sehingga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari hari
baik dalam lingkungankeluarga, lingkungan madrasah, maupun
masyarakat.
3) Bagi Guru
Sebagai sumber tambahan wawasan dan intropeksi sudah
sampai sejauh mana peran guru dalam pembentukan karakter bagi
siswanya dilingkungan madrasah maupun luar madrasah.
4) Bagi peneliti lain
Hasil peneitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber
informasi terkait Peran guru Akidah akhlak dalam pembentukan

karakter Sopan Santun.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka berfungsi untuk mengungkapkan teori dan hasil dari
penelitian dari kajian yang relevan terhadap masalah yang penulis teliti yang
bersumber pada penelitian yang lebih dahulu dilakukan. Oleh karenanya,

sebelum penulis melakukan penelitian lebih rinci terhadap masalah yang penulis
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angkat dala skripsi ini, terlebih dahulu penulis melakukan kajian pustaka, yang
sekirannya relevan dengan judul yang penulis lakukan.

Dalam hal ini penulis menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian yaitu Buku karya Aris Shoimin yang berjudul “Guru Berkarakter
untuk Implementasi Pendidikan Karakter”. Didalam buku ini dijelaskan tentang
kedudukan dan peran guru dalam u  paya membentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai karakter.

Buku karya Nurfuadi yang berjudul “ Profesionalisme Guru. Didalam
buku ini dijelaskan pembahasan tentang profesionalisme guru secara lengkap.
Dimulai dari pembahasan mengenai pengertian pendidikan, belajar, peserta didik,
tanggungjawab guru, kompetensi guru, pembelajaran aktif. Disini juga
menjelaskan bahwa guru tidak hanya menyampaikan pelajaran melainkan yang
terpenting membentuk jiwa dan watak peserta didik.

Buku karya Abdul Majid dan Dian Andayani yang berjudul “Pendidikan
karakter Perspektif Islam” di dalam buku ini menjelaskan tentang fenomena dan
gejala kemerosotan moral yang terjadi akhir-akhir ini. Pembahasan yang ada
seperti konsep Dasar pendidikan karakter, Esensi pendidikan karakter , tinjauan
Islam tentang pendidikan karakter dll.

Buku karya Masnur Muslich yang berjudul “Pendidikan Karakter
Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional” Didalam buku ini berbasis
masalah tentang fenomena karakter bangsa bahwa pentingnya pendidikan

karakter bagi bangsa Indonesia.
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Selain dari buku, kajian pustaka yang dilakukan oleh penulis dari
beberapa skripsi yang berkaitan dengan Peran Guru dalam pembentukan
karakter. Kajian pustaka ini dilakukan agar dapat melihat perbedaan atau
persamaan penelitian yang sudah diungkap oleh peneliti sebelumnya. Penelitian
tentang PeranGuru dalam pembentukan karakter bukanlah penelitian yang
pertama, sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang akan penulis lakukan,
diantaranya sebagai berikut :

1. Skripsi Nurul Hikmah (2015) yang berjudul “Peran Guru Akidah Akhlak
sebagai Motivator perhadap pembinaan akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif KarangPucung kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten
Banyumas” berisi tentang peran guru akidah akhlak sebagai motivator
terhadap pembinaan akhlak dengan melakukan berbagai kegiatan di sekolah
untuk membantu pembinaan siswa.

2. Skripsi Tri Kuningrum (2016) yang berjudul “Pembentukan karakter siswa di
MIN Sikanco Nusawungu Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap” berisi
tentang pembentukan karakter siswa MIN Sikanco Nusawungu Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat dilakukan melalui pembiasaan dengan
berbagai kegiatan di sekolah, Keteladanan, Kedisplinan.

3. Skripsi Triyani Nur Hayati (2015) yang berjudul “ Upaya sekolah dalam
pembentukan karakter tanggung jawab dan disiplin siswa di Ml
Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten
Banyumas “ berisi tentang Upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah dengan

menggunakan beberapa pendekatan dan metode pembelajaran yang
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dilaksanakan dalam proses pembelajaran, baik di dalam ruangan maupun di
luar ruangan,upaya ini dilakukan dalam rangka pembentukan karakter siswa
MI Muhammadiyah Ajibarang kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten
Banyumas.

4. Skipsi Juwita Putri (2017) yang berjudul “Peranan Guru Akidah Akhlak
Dalam Membina Akhlak Peserta Didik di MIN 2 Teluk Betung Bandar
Lampung” berisi tentang Peranan guru akidah akhlak dalam membina akhlak
peserta didik.

5. Skipsi Junaedi Derajat (2013) yang berjudul “Peran guru Akidah Akhlak
dalam pembentukan karakter siswa di MTS N 2 Mataram” berisi tentang
peran guru sebagai perencana, Organisator, konselor, pembimbing.Cara guru
akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa-siswi di MTs Negeri 2
Mataram adalah dengan cara penanaman nilai-nilai karakter secara umum,
nilai yang dimaksud yaitu, nilai religius, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai
kedisiplinan, nilai kerja keras, nilai kereatif, nilai kemandirian, nilai
demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah
air, nilai menghargai prestasi, nilai bersahabat/komunikatif, nilai cinta damai,
nilai gemar membaca, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial dan nilai
tanggung jawab.

Dari berbagai penulisan tersebut diatas, penulis tidak menemukan
penelitian serupa dengan penelitian yang hendak dilakukan penulis yaitu

penelitian dengan judul “Peran Guru mata pelajaran Akidah Akhlak Dalam

15



Pembentukan Karakter Sopan Santun Siswa Kelas Il di MI Darul Hikmah

Bantarsoka, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas.”

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
membaginya dalam beberapa bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian
akhir.

Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: halaman
judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar bagan, daftar
table, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Kedua memuat bagian inti yang terdiri dari lima bab antara lain :

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisikan landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab yaitu 1)
Peran Guru Akidah Akhlak meliputi Pengertian guru Akidah Akhlak, Sifat-sifat
Guru, Tugas Guru,Tanggungjawab Guru. 2) Pembentukan Karakter meliputi
Pengertian Karakter Sopan Santun, Proses Pembentukan Karakter Sopan Santun,
Tahap-Tahap Pendidikan Karakter, Pilar-Pilar Pendidikan Karakter 3) Peran guru
mata pelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter Sopan santun Siswa
kelas 11l MI Darul Hikmah Bantarsoka Meliputi Peran guru mata pelajaran
Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter Sopan santun, dan Siswa kelas I11

MI Darul Hikmah Bantarsoka.
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Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang meliputi Jenis penelitian,
Sumber data, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data.

Bab 1V, menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi sub
bab pertama tentang gambaran umum lokasi penelitian, sub bab kedua tentang
penyajiaan data tentang Peran Guru Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter
Sopan Santun siswa kelas 1l MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan
Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas.Sub bab ketiga yaitu anaisis data.

Bab V penutup merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan, saran, dan
kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tentang Peran Guru Akidah Akhlak dalam pembentukan
karakter sopan santun kelas I1ll MI Darul Hikmah Bantarsoka Kecamatan

Purwokerto Barat Kabupaten Banyumas dapat diperoleh kesimpulan

1. Pengimplementasian pendidikan karakter dalam kurikulum Sekolah diantara
yang pertama melalui Integrasi Dalam Mata pelajaran yaitu mata pelajaran
Akidah Akhlak, PPkn, Bimbingan Konseling dan PAI, kedua mata pelajaran
dalam Muatan Lokal (Mulok), dan pengembangan Diri bisa melalui kegiatan
rutin, kegiatan pembiasaan, keteladanan, pengkondisian, Ektrakurikuler.

2. Peran Guru Akidah Akhlak dalam pembentukan Karakter Sopan Santun
antara lain guru sebagai Motivator, Fasilitator, Organistator, Informator, dan
konselor, mendidik dengan metode Kketeladanan, mendidik dengan
pembiasaan, mendidik dengan menerapkan kebijakan pengawasan dan
pendampingan, mendidik dengan memberikan reward dan Punishment.

3. Guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter sopan santun baik di kelas
maupun di luar kelas telah melakukan tugasnya dengan baik yaitu dengan
Mendidik dengan keteladanan, mendidik dengan pembiasaan, mendidik
dengan menerapkan kebijakan, pengawasan dan pendampingan, mendidik

dengan memberikan reward dan punishment, mendidik dengan pembinaan
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disiplin peserta didik, mendidik dengan bekerja sama bersama orangtua
peserta didik.

4. Dalam pembentukan karakter sopan santun tidak hanya guru akidah akhlak
saja yang berperan, melainkan semua warga sekolah termasuk kepala
sekolah, guru dan karyawan memiliki bertanggungjawab mengawasi siswa
baik disekolah maupun di luar sekolah.

5. Kurang berhasilnya peran guru akidah akhlak dalam pembentukan karakter
siswa sepenuhnya bukan karena kegagalan guru melainnya ada faktor lain

yaitu faktor lingkungan masyarakat, teman bermain dan orangtua.

B. Saran - Saran
Sehubungan deang penelitian ini, penulis mencoba mengemukakan
beberapa saran kepada berbagai pihak yaitu :

1. Guru akidah akhlak harus memberikan keteladanan yang baik untuk siswanya
baik di dalam maupun diluar sekolah. Serta harus lebih aktif dan peduli untuk
menegur siswanya yang masih berperilaku kurang baik.

2. Seluruh warga sekolah seharusnya ikut berpartisipasi dalam pembentukan
karakter sopan santun. Sehingga siswa di sekolah mendapatkan pengawasan
dari berbagai pihak.

3. Selain sekolah dan para guru yang berperan dalam pembentukan karakter
sopan santun pada siswa, orangtua seharusnya juga ikut mengawasi dalam
pertumbuhan siswa saat di keluarga dengan cara memberikan perhatian

kepada anak di rumah.
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C. Kata Penutup

Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih

jauh dari kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat penulis

harapkan untuk bahan perbaikan.
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